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Ekowisata merupakan aktivitas pariwisata berkelanjutan dengan memanfaatkan alam
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dan menampilkan daya tarik wisata yang ramah lingkungan. Ekowisata memiliki

beberapa parameter sebagai acuan yang dapat diterapkan pada pengelolaan objek
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wisata. Parameter tersebut antara lain: perjalanan menuju lokasi, minimalisasi dampak

negatif, apresiasi budaya lokal, dampak ekonomi bagi masyarakat, kepedulian
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lingkungan, keuntungan ekonomi melalui konservasi dan kebebasan pengelolaan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa penerapan konsep ecotonrism. Desain
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deskriptif kualitatif digunakan dalam penelitian ini dalam upaya menginvestigasi

pengelolaan desa wisata Patihan. Informan dalam penelitian ini adalah pengelola desa
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wisata Patihan, masyarakat sekitar dan wisatawan. Metode Miles Huberman diganakan
untuk menganalisa data yang telah diperoleh. Hasil penelitian menunjukan jika

penerapan konsep ekowisata belum sepenuhnya diterapkan oleh pengelola desa
wisata. Instrument memberikan dampak ekonomi bagi masyarakat, kepedulian
terhadap lingkungan, dan keuntungan ekonomi melalui konservasi belum sepenuhnya
diterapkan. Perhatian terhadap pengembangan desa wisata melalui konsep ecotourism
perlu dilakukan untuk menciptakan pariwisata berkelanjutan.

Kata Kunci: Desa Wisata, Ekowisata, Pariwisata Berkelanjutan.

Pariwisata menjadi salah satu sektor
yang mampu memberikan dampak
positif bagi negara (Aktymbayeva et al.,
2021; Armijos-Robles et al., 2022;
Cumming et al, 2021). Salah satu
dampaknya adalah peningkatan aktivitas
perekonomian masyarakat (Della Corte
et al., 2019; Mowforth & Munt, 2015).
Kondisi tersebut ditandai dengan
menggiatnya aktivitas pariwisata yang
dilakukan oleh wisatawan. Melalui rilis
vang berbeda, Kementerian Pariwisata
dan Ekonomi Kreatif juga mencatat
perkembangan yang menggembirakan
dari sisi  penerimaan  pendapatan
(Hendriyani, 2023). Menatik jika kita
mengacu strategi yang difokuskan oleh
pemerintah untuk meningkatkan jumlah

uang yang beredar pada sektor

Sumber: Dokumen pribadi, 2023.

Gambar 1. Pantai Goa Cemara di Desa Wisata Patihan

pariwisata. Kondisi tersebut muncul

ketika upaya memperbanyak jumlah kunjungan belum
maksimal akibat pandemi beberapa waktu sebelumnya (Adi
& Heripracoyo, 2018; Priatmoko et al., 2021).

Selain memberikan dampak ekonomi, aktivitas pariwisata
juga mampu memberikan perubahan emosi seseorang

menjadi lebih baik (Al-Msallam, 2020). Perkembangan
berikutnya memperlihatkan bagaimana aktivitas pariwisata
mampu menjadi bagian gaya hidup masyarakat (Grit, 2016;
Leith, 2020). Namun demikian, munculnya pandemi
beberapa waktu lalu memberikan pukulan telak bagi sektor
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pariwisata. Pembatasan pergerakan hingga penutupan
beberapa objek wisata menjadi dampak yang muncul

(Thorik, 2020). Kebijakan—kebijakan tersebut memberikan
pengaruh terhadap perkembangan sektor pariwisata.

Secara perlahan, sektor mulai bangkit dan berupaya memikat
kedatangan wisatawan (Azzahrani, 2019; Kuswaharja, 2023).
Berdasarkan data yang dirilis oleh lembaga pariwisata
internasional, gambaran perubahan pengelolaan wisata dapat
dijadikan pedoman (OECD, 2018, 2020, 2022). Rilis data
yang dilakukan menempatkan pengelolaan wisata yang
mengarah pada sektor pariwisata hijau (OECD, 2022).
Fokus ini dimaknai sebagai upaya menciptakan
keberlanjutan melalui perhatian terhadap lingkungan serta
mempertimbangkan generasi berikutnya (Asmelash &
Kumar, 2019; Bell & Morse, 2008). Kondisi tersebut sejalan
aktivitas  dan
memperhatikan keberlanjutan lingkungan.

dengan perilaku  wisatawan  yang

Salah satu sektor pariwisata yang bersinggungan dengan
lingkungan adalah ecotourism. Sektor ini dimaknai sebagai
aktivitas pariwisata berbasis alam, sosial, ekonomi
masyarakat, serta pelestarian lingkungan (Astina et al., 2021;
Sulistyo et al., 2022).

Litaratur lain menjelaskan jika ecotourism merupakan sebuah
aktivitas perjalanan yang tidak hanya menikmati alam,
namun juga meminimalkan dampak lingkungan serta upaya
pelestarian  lingkungan (Breakey &  Breakey, 2015;
Chilembwe, 2019). Ecotonrism juga dimaknai sebagai aktivitas
partiwisata berbasis alam dan petualangan (Wirdayanti et al.,
2019). Beberapa instrument tersebut harus ada dalam
pengelolaan pariwisata berbasis alam seperti ecotourism.

Sebagai negara yang kaya akan sektor pariwisata, Indonesia
menaruh perhatian besar terhadap hal tersebut. Lingkungan
dan pemberdayaan masyarakat menjadi isu global yang perlu
diselesaikan dalam wupaya menciptakan keberlanjutan
(Asmelash & Kumar, 2019; Bell & Morse, 2008). Melalui
kekayaan budaya, alam, sejarah dan daya tarik lainnya,
menjadi modal penting untuk dikembangkan. Lebih lanjut,
Indonesia juga diperkuat dengan kekayaan hayati sehingga
konsep ecotourism cocok diterapkan di Indonesia (Ali et al.,
2021; Hadmoko et al., 2021). Tersebarnya kekayaan dalam
lingkup pariwisata, menjadi daya tarik yang mampu
merangsang  kedatangan  wisatawan lokal  ataupun
mancanegara. Perluasan lain dari ecotonrisnm adalah munculnya
berbagai potensi desa dalam lingkup desa wisata (Sulistyo,
2020, 2021; Sulistyo et al., 2022).

Salah satu desa wisata yang memiliki keunikan dan mampu
bertahan adalah desa wisata Patihan Kabupaten Bantul.
Desa wisata ini terletak di pesisir pantai selatan tepatnya di
Kelurahan Gadingsari, Kapanewon Sanden Kabupaten
Bantul daerah istimewa Yogyakarta. Desa wisata ini memiliki

atraksi utama yaitu Pantai goa cemara, konservasi penyu,
konservasi pohon cemara udang serta konservasi padan
(Fatmawati & Sulistyo, 2022). Secara geografis, desa wisata
ini tetletak di dua muara Sungai besar yaitu sungai Progo dan
sungai Opak  (Fistiningrum & Harini, 2021). Dalam
perkembangannya, keberadaan Sungai ini secara tidak
langsung ikut serta dalam munculnya sampah yang terbawa
arus Sungai. Kondisi tersebut perlu menjadi perhatian dalam
upaya menjaga kelangsungan pariwisata berbasis alam.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya,
penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui
bagaimana pengelolaan desa wisata Patihan menerapkan
konsep  ecotourismr  dalam

menciptakan ~ pariwisata

berkelanjutan.

Strategi Keberlanjutan

Fokus pada keberlanjutan menjadi kajian menarik dalam
beberapa tahun terakhir. Meskipun demikian, konsep
berkelanjutan  telah hadir pada awal tahun 1960an
(Baldassatre et al., 2020; Carson, 1962) dengan kelangkaan
sumber daya dan masalah ekologis menjadi fokus utama.
Fokus organisasi tidak hanya mengejar pendapatan saja,
namun juga fokus pada lingkungan ekonomi dan sosial untuk
menciptakan pengelolaan dan daya saing yang berkelanjutan
(Amrutha & Geetha, 2020; Ismail & Hanafiah, 2020).
Pemahaman menciptakan pengelolaan berkelanjutan akan
membuat organisasi memiliki nilai tawar (Mont et al., 2020;
Schoneveld, 2020), meningkatnya nilai organisasi (Galvao et
al., 2020), serta semakin memperkuat merek di benak
konsumen (Baldassarre et al., 2020; Nuryakin & Priyo, 2018).
Berbagai perubahan yang terjadi, menjadikan organisasi
memiliki kewajiban untuk memahami kembali strategi yang
dijalankan khususnya pemasaran.

Lingkup pariwisata perlu mempertimbangkan pola strategi
dan fokus dalam menciptakan keberlanjutan. Menciptakan
pariwisata berkelanjutan perlu mempertimbangkan hal lain
seperti: ekonomi, lingkungan, sosial budaya dan kelembagaan
(Asmelash & Kumar, 2019). Mengacu konsep yang
dikemukakan oleh (Bell & Morse, 2008), menjelaskan jika
keberlanjutan erat kaitannya dengan lingkungan. Bisnis perlu
memperhatikan dan memelihara kualitas lingkungan hidup.
Keberlanjutan merupakan sebuah konsep jangka panjang
yang perlu diperhatikan. Menghadirkan dampak ekonomi
bagi masyarakat perlu terwujud melalui aktivitas pariwisata
yang dilakukan. Di lain sisi, menjaga keaslian lingkungan
dalam pengelolaan pariwisata menjadi bukti implementasi
yang tidak bersinggungan dengan kondisi alam dan
lingkungan. Berbagai strategi kebetlanjutan dalam sektor
pariwisata akan mampu melindungi kebutuhan dan
meningkatkan peluang di masa yang akan datang (Bell &
Mortse, 2008).

ISSN 2773-4723 [online] ISSN 1410-7112 [print]

https://journals.itb.ac.id/index.php/wpar 33



Lebih lanjut, keberlanjutan juga berkaitan dengan daya tarik
lain yang ditawarkan. Daya tarik wisata tersebut dapat berupa
keanekaragaman seni dan budaya. Keunikan seni serta
budaya yang ada menjadi salah satu modal penting yang
dapat ditawarkan serta dikembangkan. Beberapa perhatian
tersebut perlu diperkuat dengan adanya kelembagaan yang
baik dan dilegitimasi (Sulistyo, Yudiandri, et al., 2023).
Pengelola perlu memperhatikan kebetlanjutan pengelolaan
yang diakui masyarakat luas. Dengan demikian, upaya
pengelolaan berkelanjutan akan mendapat dukungan dari
seluruh pihak.

Perkembangan Desa Wisata dan Ecotourism

Kehadiran desa memiliki kontribusi penting dalam
pembangunan Negara. Namun kenyataan di lapangan
memperlihatkan pereckonomian desa masih didominasi
aktivitas di sektor pertanian yang cenderung memiliki
produktivitas rendah, masih berjalan lamban dan kurang
menggairahkan dati sisi ekonomi (Adegbeye et al., 2020;
Bonanno et al., 2017). Kenyataan lain juga bermunculan
tentang terbatasnya lapangan pekerjaan, minimnya sarana
dan prasarana di perdesaan, serta rendahnya tingkat
pendidikan masyarakat. Menjawab tantangan tersebut,
pengembangan kegiatan pariwisata di desa dapat menjadi
salah satu instrumen untuk meningkatkan ekonomi desa
melalui penciptaan nilai tambah terhadap aset lingkungan,
sosial, budaya dan ekonomi yang dimiliki desa (Al-Banjati et
al., 2021).

Tren aktivitas wisatawan saat ini mengalami perubahan dari
wisata massal (wass tourism) ke arah wisata alternatif (a/ternative
tourism). Perubahan ini mengarah pada jenis kegiatan wisata
yang berorientasi pada wisata alam atau budaya lokal dengan
tujuan untuk meningkatkan wawasan, petualangan, dan
belajar, seperti wisata petualangan (adventure tonrism), mendaki
gunung (hiking), berjalan (trekking), dan juga wisata yang
menawarkan pengalaman langsung kepada wisatawan seperti
wisata perdesaan (village tourism), dan sebagainya. Perubahan
dari wisata massal menjadi wisata alternatif ini memberikan
keuntungan bagi desa wisata sebagai pilihan dalam
pengembangan pariwisata. Karena pada desa wisata
umumnya memiliki keragaman produk yang dapat
ditawarkan kepada wisatawan dengan produk utama yaitu
kehidupan sehari-hari masyarakat di desa. Pengalaman yang
diberikan kepada wisatawan berupa keragaman budaya,
keunikan alam, dan karya kreatif di desa (Wirdayant et al,,
2019).

Perkembangan berikutnya menempatkan berbagai daya tarik
desa wisata khususnya yang bersinggungan dengan
lingkungan. Trend penggunaan istilah ekowisata (ecotonrism)
menjadi salah satu yang semakin diminati. Aktivitas ini
sejalan dengan fokus pengembangan patiwisata serta riset

yang dilakukan oleh (OECD, 2022) tentang pariwisata hijau.
Ecotourism merupakan bentuk perjalanan wisata ke area alami
yang dilakukan dengan tujuan mengkonservasi lingkungan
dan melestarikan kehidupan dan kesejahteraan penduduk
setempat. Aktivitas ini mengacu pada konsep yang harus
dipenuhi dalam upaya keberlanjutan (Honey, 1999).
Beberapa konsep tersebut antara lain: 1) adanya perjalanan
menuju Kawasan lingkungan dan alami, 2) meminimalkan
dampak negatif pariwisata bagi lingkungan, 3) memberikan
ruang pada aktivitas sosial dan budaya local, 4) memunculkan
dampak positif bagi ekonomi dan pemberdayaan masyarakat,
5) peduli terhadap lingkungan, 6) memberikan dampak
ekonomi dari konservasi, 7) melibatkan Masyarakat dalam
pengelolaan.

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kualitatif dalam
upaya mengeksplorasi berbagai temuan tentang konsep
ecotonrism. Pendekatan studi kasus dipilih untuk menganalisa
sampel tunggal sehingga upaya inferpretive akan mampu
menjelaskan temuan (Creswell, 2015, 2019; Yin, 2003).
Desain penelitian yang dilakukan, diterapkan secara terbatas
dalam menemukan informasi yang lebih komprehensif
melalui aktivitas dilapangan (Zarezadeh et al., 2018).

Penelitian ini menentukan desa wisata Patihan sebagai objek
penelitian. Desa wisata ini dipilih karena memiliki
karakteristik dalam menunjang aktivitas pariwisata berbasis
alam (Fatmawati & Sulistyo, 2022; Suhartapa & Sulistyo,
2021). Beberapa daya tarik yang ada di desa wisata ini
diantaranya: Pantai goa cemara, konservasi cemara udang,
konservasi penyu, serta lokasinya berada pada dua aliran
sungai besar yaitu Progo dan Opak. Beberapa daya tarik lain
yang berada di desa wisata patihan adalah produk kuliner
tempe benguk serta batik indigo.

Penelitian ini menggunakan kegiatan wawancara dalam
upaya pengumpulan data yang dipadukan dengan konsep eco-
tourism  (Honey, 1999).
menggunakan “apa” dan “bagaimana” dalam mendapatkan

Pertanyaan yang diajukan

penjelasan serta informasi yang dibutuhkan (Acquah et al.,
2021; Decrop, 1999; Sulistyo et al., 2022). Wawancara akan
mengungkap pengalaman informan (Hutagalung et al., 2022)
dalam penerapan konsep ecotourism pada desa wisata Patihan.
Informan dalam penelitian ini adalah pengelola desa wisata,
masyarakat sekitar serta wisatawan yang melakukan
kunjungan.

Data yang diperoleh, kemudian dianalisa menggunakan
metode miles Huberman. Metode ini menggunakan empat
tahapan diantaranya: transkripsi, reduksi, kategorisasi dan
penarikan kesimpulan (Miles & Huberman, 1994). Pada
tahapan transkripsi, rekaman hasil wawancara diubah ke
dalam tulisan. Kegiatan tersebut dilakukan untuk
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Instrumen Konsep Ecotourism

Perjalanan
Minimalisir Dampak Negatif
Apresiasi Sosial Budaya Lokal

Dampak Ekonomi & Pemberdayaan
Masyarakat

Kepedulian Lingkungan
Keuntungan Ekonomi Melalui Konservasi

Kebebasan Pengelolaan

Sumber: Data primer diolah, 2023.

Tabel 1. Kesiapan Desa Wisata Patihan Dalam Menerapkan Konsep Ecotourism
Hasil
Belum Diterapkan  Sebagian Diterapkan  Sudah Diterapkan

\
N
N

N

N
N

memudahkan dalam menemukan makna penting. Pada
tahapan reduksi, hasil transkripsi kemudian dipertajam
dengan menghilangkan kata yang tidak memiliki arti.
Tahapan
mengelompokan kata yang memiliki makna schingga tema
inti mampu tetidentifikasi. Tahapan terakhir dati metode ini
adalah penarikan kesimpulan (Sulistyo, 2021; Sulistyo,
Danella, et al, 2023; Sulistyo et al., 2022). Rekaman
wawancara dicocokan dengan hasil reduksi dan kategorisasi

selanjutnya  adalah  kategorisasi  dengan

untuk memastikan tidak ada informasi yang terlewat.

Hasil pengumpulan dan olah data yang dilakukan,
selanjutnya divalidasi. Teknik triangulasi digunakan melalui:
pengecekan anggota (member check), sumber data serta teori
yang digunakan (Halcomb & Andrew, 2005; Soehardjoepri
et al., 2020; Yuniarti et al., 2020).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan didapat hasil terkait
penerapan konsep ckowisata pada desa wisata Patihan
Kabupaten Bantul. Beberapa tahapan dilakukan berdasarkan
alur penelitian antara lain: w awancara, analisa miles
Huberman. Setelah analisa dilakukan didapat hasil seperti
yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Berdasarkan informasi yang tersaji pada tabel sebelumnya,
pengelola desa wisata Patihan belum sepenuhnya
menerapkan instrument konsep ecofourism. Hasil tersebut
menegaskan jika penerapan konsep tersebut belum mampu
menciptakan pariwisata berkelanjutan. Beberapa instrument
yang menjadi acuan dari konsep ini antara lain:

Perjalanan

Instrumen konsep ecofonrisn pada bagian ini telah diterapkan.
Kondisi jalan serta akses menuju lokasi objek wisata sangat
baik dan terhubung dengan jalur utama sepanjang pantai
selatan. Dalam petjalanan menuju lokasi utama, wisatawan
disuguhkan pemandangan khas pedesaan seperti: sawah
serta deretan pohon cemara. Konsep ecotourism menegaskan

jika alam dan lingkungan menjadi foktor penting yang akan
dinikmati oleh wisatawan (Honey, 1999). Pengalaman yang
dirasakan wisatawan sepanjang petjalanan akan memberikan
kesan serta pengalaman mendalam dibenak mereka (Santos
et al., 2021). Level produk dalam strategi pemasaran juga
menempatkan produk pendamping sebagai daya tarik yang
mampu merangsang seseorang (Kotler & Armstrong, 2018).
Implementasinya adalah, jika Sungai ataupun Pantai goa
cemara menjadi produk inti dari maka hal yang berada di
sekitarnya merupakan produk pelengkap yang akan menjadi
daya tarik tambahan.

Minimalisir Dampak Negatif

menjaga keberlanjutan merupakan fokus penting yang harus
diupayakan. Keberlanjutan menegaskan jika perlunya
perhatian untuk keberhasilan saat ini dan menjaga eksistensi
di masa yang akan datang (Bell & Morse, 2008),. Pariwisata
erat sekali kaitannya dengan kebersihan. Aktivitas pariwisata
yang dilakukan terkadang menyisakan sampah yang
berserakan. Pengelola desa wisata Patihan mampu
melakukan upaya meminimalisir sampah sebagai salah satu
dampak negatif pariwisata. Pengelola melakukan kegiatan
pencegahan dengan cara: 1) pembagian zona wisata, 2)
sosialisasi dan kempanye peduli terthadap sampah, 3)
pengolahan sampah, dan 4) penyediaan tempat sampah.
Beberapa jenis sampah dapat diolah oleh pengelola untuk
dapat dipakai kembali atau diubah menjadi benda yang
memiliki nilai ekonomis. Pengelola mampu mengubah botol
kaca menjadi gelas yang unik dan menarik. Sedangkan
sampah yang lain dipilah untuk dapat diproduksi menjadi
briket.

Apresiasi Sosial dan Budaya Lokal

Keberadaan budaya dapat menjadi salah satu alasan
wisatawan mengunjungi objek wisata (Abbes et al., 2019;
Abodohoui et al, 2020). Budaya merupakan akulturasi
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@)

Gambar 2. (a) Konservasi Penyu; (b) Konservasi Cemara Udang

(b)

aktivitas yang ada di tengah masyarakat. Aktivitas serta
budaya yang ada di desa wisata Patih an masih dipegang erat
oleh masyarakat setempat. Beberapa kegiatan yang
mencerminkan nilai budaya digelar oleh pengelola serta
pemangku kebijakan di wilayah tersebut. Partisipasi
masyarakat dalam menjaga nilai budaya juga menjadi nilai
penting. Kegiatan yang mengangkat budaya serta nilai yang
ada di masyarakat digelar, seperti: menyambut saf# sura, kirab
budaya dan beberapa agenda budaya lainnya. Berbagai
aktivitas budaya tersebut dapat dikemas oleh pengelola
menjadi paket wisata yang menarik.

Konsep ecotourism menegaskan jika budaya dan pariwisata
manjadi bagian yang tidak terpisahkan (Honey, 1999).
Pariwisata dapat dikembangkan tanpa meninggalkan nilai
budaya yang ada (Mandaka et al, 2021; Rahma, 2022).
Keanekaragaman budaya yang dimiliki suatu wilayah
menjadi nilai penting yang dapat menarik kunjungan
wisatawan. Di beberapa wilayah, penyelenggaraan kegiatan
atau festival budaya diadakan di lokasi yang mendukung
serta menampilkan kondisi lingkungan dan keasrian alam

Dampak Ekonomi dan Pemberdayaan Masyarakat

Kehadiran pariwisata memberikan banyak dampak positif
bagi masyarakat dan lingkungan. Beberapa penelitian
menegaskan jika pariwisata mampu meningkatkan
perekonomian wilayah (Alcantara & Zudiga, 2021),
pemberdayaan ckonomi masyarakat (Aktymbayeva et al.,
2021), pengembangan wilayah (de Oliveira & de Castro
Cardoso, 2020), menjadi bagian dari gaya hidup (Grit, 2016;
Leith, 2020) serta mampu menurunkan emosi negatif (Al-
Msallam, 2020). Lebih lanjut pariwisata berkelanjutan perlu
mempertimbangkan keberlangsungan aktivitas masyarakat
melalui pemberdayaan ekonomi. Perkembangan pariwisata
secara tidak langsung mampu mendorong munculnya

industri pendukung pariwisata. Pariwisata akan merangsang
perputaran ckonomi yang pada akhirnya dirasakan oleh
masyarakat sekitar.

Peningkatan aktivitas perckonomian serta pemberdayaan
masyarakat mulai terasa sejak perkembangan pariwisata di
desa wisata Patihan. Pariwisata memberikan dampak dengan
munculnya usaha-usaha ekonomi yang dilakukan oleh
masyarakat. Beberapa jenis usaha yang muncul seperti:
homestay, sonvenir hingga makanan khas tradisional Kabupaten
Bantul. Kondisi tersebut turut serta meningkatkan
pendapatan masyarakat yang awalnya hanya mengandalkan
sektor pertanian.

Namun demikian, dampak ekonomi yang dihasilkan dari
aktivitas pariwisata belum sepenuhnya dirasakan oleh
masyarakat. Beberapa pihak menilai jika aktivitas pariwisata
terlalu lama memberikan keuntungan. Akibatnya, banyak
masyarakat menjalankan profesi yang justru bertentangan
dengan konsep eotourism dan pariwisata berkelanjutan.
Beberapa pihak memilih untuk menjadi penambang pasir
yang secara langsung memberikan dampak negatif bagi
perkembangan pariwisata.

Kepedulian Lingkungan

Pariwisata  berkelanjutan  perlu  mempertimbangkan
lingkungan sebagai aspek utama. Pengelolaan tidak hanya
mengejar pendapatan semata, namun lebih luas cakupannya
(Wiweka et al., 2021). Pariwisata identik dengan kenyamanan
(leisure) yang dicari oleh wisatawan. Perubahan pola perilaku
wisatawan serta pengelolaan sektor pariwisata menuju sudut
pandang hijau perlu diperkuat dengan implementasi nyata
(OECD, 2022). Pengelolaan pariwisata berkelanjutan perlu
mempertimbangkan  kelangsungan lingkungan untuk
generasi yang akan datang (Bell & Morse, 2008).
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Kehadiran sampah menjadi salah satu dampak negatif dari
aktivitas pariwisata. Masyarakat dan pengelola dapat
melakukan  berbagai  upaya  untuk  menciptakan
kebetlanjutan. Beberapa kegiatan yang dilakukan pengelola
desa wisata Patihan dalam menjaga kebetlanjutan lingkungan
antara lain: kampanye sadar lingkungan, sosialisasi pada
siswa sekolah hingga mengadakan pelatihan terkait
pengelolaan sampah dan lingkungan.

Namun demikian, di beberapa sudut masih ditemukan
perilaku  yang  bertentangan dengan  keberlanjutan
lingkungan seperti: membuang sampah sembarangan hingga
pelaku usaha yang masih dominan menggunakan kemasan
plastik yang notabenya sulit dan membutuhkan waktu lama
untuk terurai. Kondisi tersebut petlu disadari oleh seluruh
elemen masyarakat terkait kebetlanjutan lingkungan serta
pariwisata.

Keuntungan Ekonomi Melalui Konservasi

Kegiatan konservasi alam ataupun lingkungan menjadi
syarat wajib berikutnya dalam implementasi konsep eco-
tourism. Keuntungan yang diperoleh dalam aktivitas
pariwisata dapat digunakan untuk keberlanjutan lingkungan
melalui konservasi (Honey, 1999). Kegiatan konservasi
menjadi bukti jika pariwisata tidak bersinggungan dengan
lingkungan (Ali et al., 2021). Berbagai upaya dilakukan untuk
mengurangi  hingga menghilangkan dampak negatif
pariwisata.

Desa wisata Patihan menjadi salah satu contoh implementasi
konservasi lingkungan. Beberapa kegiatan konservasi
diantaranya: penangkaran dan pelepasan penyu (tukik) serta
pemeliharaan pohon cemara udang. Konservasi penyu
merupakan aktivitas sosial yang secara tidak langsung dapat
digunakan sebagai media promosi dan pemasaran pariwisata
(Fatmawati & Sulistyo, 2022). Wisatawan dapat mengetahui
aktivitas pariwisata lain yang dapat dinikmati. Kegiatan
tersebut juga dapat menghadirkan pengalaman baru di benak
wisatawan. Lebih lanjut, konservasi juga dilakukan terhadap
keberadaan pohon cemara udang. Pohon ini dapat
memberikan keteduhan bagi wisatawan yang mengunjungi
pantai goa cemara.

Fakta dilapangan menunjukan jika ada aktivitas masyarakat
yang masih bertentangan dengan kegiatan konservasi.
Keberadaan penambang pasir menjadi bukti belum
meratanya pemahaman tentang pariwisata berkelanjutan.
Aktivitas penambangan pasir seolah menjadi bom waktu
yang harus dihentikan. Kondisi tersebut tidak lepas dari
dampak ekonomi dari pariwisata yang belum dinikmati oleh
seluruh Masyarakat sekitar.

Kebebasan Pengelolaan

Desa wisata merupakan kolaborasi antara daya tarik dan
aktivitas Masyarakat, dimana masyarakat menjadi pemeran
penting dalam pengelolaanya (Muhammad et al., 2020;
Sulistyo et al., 2022; Wirdayanti et al., 2019). Sesuai dengan
kesepakatan serta kearifan lokal, masyarakat dapat
menjalankan pengelolaan sesuai karakteristik wilayah
masing-masing. Pengelolaan tidak lagi menjadi domain
Pemerintah pusat, namun masyarakat di daerah diberikan
keleluasaan untuk mengelola. Namun demikian kontrol
Pemerintah tetap dibutuhkan untuk menjaga stabilitas
pengelolaan yang dilakukan oleh masyarakat.

Pokdarwis sebagai salah satu kelompok masyarakat yang
memiliki kesadaran terhadap perkembangan pariwisata,
diharapkan mampu menjadi  kolaborator  (Sulistyo,
Yudiandri, et al,, 2023). Berkaitan dengan hal tersebut,
pengelola desa wisata Patihan berpegang teguh pada
peraturan daerah yang mengikat. Aturan tersebut menjadi
dasar pengelolaan yang taat hukum dan aturan. Pengelolaan
yang dilakukan oleh masyarakat, diharapkan menjadi wadah
dalam upaya mendapatkan dampak positif dari aktivitas dan
perkembangan pariwisata.

Konsep ecotourism dimaknai sebagai salah satu upaya yang
harus diimplementasikan dalam menciptakan keberlanjutan.
Ecotourism merupakan bentuk perjalanan  wisata yang
dilakukan dengan tujuan mengkonservasi lingkungan,
melestarikan kehidupan serta kesejahteraan masyarakat.
Lebih lanjut, dampak yang dihadirkan melalui konsep ini
adalah pemberdayaan lingkungan serta masyarakat dalam
menuju kesejahteraan ekonomi.

Kesimpulan

Berdasarkan analisa data yang telah diuraikan sebelumnya,
dapat ditarik kesimpulan jika penerapan konsep ecotonrism
belum sepenuhnya dilakukan. Beberapa instrumen konsep
ecotourism yang belum diimplementasikan antara lain: 1)
dampak ekonomi dan pemberdayaan masyarakat, 2) kepedu-
lian lingkungan, serta 3) dampak ekonomi dari aktivitas kon-
servasi. Pengelola desa wisata Patihan dapat mendesain
strategi lanjutan agar pariwisata memberikan dampak me-
nyeluruh bagi masyarakat. Lebih lanjut, pengelola dapat
memberikan perhatian lebih bagi lingkungan agar tidak
bertentangan dengan cita-cita pariwisata berkelanjutan.
Pemahaman pariwisata berkelanjutan tidak hanya memikir-
kan keuntungan finansial semata, namun juga kelangsungan
lingkungan serta kehidupan di masa yang akan datang.
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